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PENDAHULUAN

Tingkat globalisasi yang berkembang bersama dengan perkembangan jaman yang pesat
berdampak pada peningkatan sektor ekonomi dari berbagai bidang industri baik barang maupun
jasa. Terjadinya kelonjakan sektor industri tersebut membuat persaingan antar industri yang
semakin ketat dan persaingan industri dengan jenis yang sama tidak dapat dihidari begitu saja.
Guna mengantisipasi hal tersebut, para pelaku usaha harus mampu membuat produknya memiliki
ciri khas atau hal yang berbeda dari produk lainnya agar konsumen tertarik pada produk tersebut.
Maka dari itu pelaku usaha selalu memperbarui kualitas produknya dan juga memunculkan
inovasi pada produknya hingga dapat merebut pangsa pasar (Sudiman & Fahrudin, 2021).

Para pelaku usaha memiliki satu tujuan yang sama dalam menjalankan aktivitsnya yakni
memperoleh keuntungan (Cahya et al.,, 2023). Maka dari itu para pelaku usaha perlu
memperhatikan beberapa aspek dalam produk nya agar dapat bersaing dengan produk yang
lainnya. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah proses produksi, oleh karena itu
diperlukan adanya manajemen produksi guna mencapai standart produk yang telah ditentukan.
Proses produksi yang dilakukan perusahan menjadi salah satu unsur penting dalam suatu aktivitas
perusahaan guna menghasilkan sebuah produk atau jasa. Keberhasilan dari manajemen produksi
yang diterapkan dengan baik juga memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan produksi
perusahaan. Jika proses produksi yang tengah dilakukan berjalan dengan lancar maka produk
barang atau jasa yang dihasilkan juga akan memiliki kualitas yang bagus. Begitupula sebaliknya,
apabila proses produksi dalam suatu perusahaan berjalan dengan tidak baik atau tidak lancar
maka produk barang atau jasa yang dihasilkan juga tidak baik (Widajanti & Sumaryanto, 2022).
Maka dari itu diperlukan suatu pengendalian dalam proses produksi agar barang atau jasa yang
dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Pengendalian proses produksi tersebut dapat dikendalikan
dengan menggunakan manajemen produksi perusahaan.
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Manajemen produksi yakni suatu tindakan yang sedang atau akan dilakukan dengan tujuan
guna mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan sumber daya seperti sumber daya manusia,
sumber daya alat, dana dan bahan dengan efektif dan efisien guna menciptakan dan menambah
manfaat (utility) suatu barang maupun jasa (Hindasah & Astuti, 2021; Marselina & Rokamah,
2022; Rismiadi & Suryat, 2023). Sedangkan Suyadi dalam Adyatami (2020) menyatakan bahwa
manajemen produksi yakni perencanaan, pelaksanaan dan juga pengawasan dalam pembuatan
suatu produk mulai dari bahan baku dan bahan tambahan lainnya hingga mengahasilkan suatu
produk. Kemudian manajemen produksi yakni suatu proses yang dilakukan oleh pelaku usaha
agar mecapai tujuan perusahaan dengan tepat pada sasaran yang telah ditentukan seperti
tepatwaktu, kualitas produk yang baik dan tepat dalam menghitung jumlah biaya yang digunakan
berdasarkan pada ilmu manajemen (Aladin et al., 2020). Pendapat lain yakni Heizer dan Render
dalam Tiara and Ali Alam (2022) menyatakan bahwa manajemen produksi yakni suatu
serangkaian aktivitas yang dapat menghasilkan suatu produk barang maupun jasa dengan cara
mengubah input menjadi output. Manajemen produksi sendiri memiliki tujuan yakni mengatur
berjalannya proses produksi agar berjalan denagn efektif dan efiesien sesuai dengan apa yang
diharapkan (Dahlia et al., 2023). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut yang dimaksud dengan
manajemen produksi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk
mengatur proses berjalannya produksi agar proses produksi tersebut berjalan dengan efektif dan
efisien.

Ciri khas dari manajemen produksi yang berkembang yakni usaha yang dilakukan memiliki
peningkatan yang dilalui berdasarkan pembagian kerja (division of labour). Menurut Henry Fayol
dalam (Marselina & Rokamah, 2022) manajemen sendiri dapat dilaksanakan dengan baik apabila
menerapkan lima aspek manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian dan evaluasi. Namun terdapat berbagai kejadian yang tak terduga di lapangan
terutama pada manajemen produksi seperti kerjasama antar karyawan yang belum optimal atau
karyawan yang tidak bekerja sesuai dengan jobdesk atau SOPnya masing-masing. Maka dari itu
diperlukan adanya pengarahan agar proses implementasinya berjalan dengan baik (Soepeno et al.,
2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Dalam menyusun literature review
pada penelitian ini, peneliti memanfaatkan database online yakni Google, Google Schoolar dan
Indeks Sinta sebagai alat pencarian informasi digital. Pencarian data ini dibatasi pada artikel yang
terbit antara tahun 2018 sampai tahun 2024 yang tersedia dalam bahasa Indonesia. Kata kunci
yang digunakan sebagai strategi pencarian data agar sesuai dengan judul penelitian seperti
“lembaga pemasyarakatan”, “pembinaan”, “lapas” serta “narapidana”. Pada tahap seleksi, artikel-
artikel yang memenurhi kriteria dan dapat dijadikan sebagai bahan untuk literature review karena
berkaitan dengan judul penelitian yakni PenerapankPembinaan Kemandirian dalam Program
Integrasi di Lapas Indonesia dengan desain penelitian kuantitatif maupun kualitatif serta literature
review, artikel yang digunakan sebagai sumber data dalam bentuk pdf atau full-text dan dalam
Bahasa Indonesia, serta menghindari artikel yang ganda. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi
tersebut, kemudian dilakukan pembahasan dan dibandingkan antara artikel satu dengan yang lain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Suatu penelitian membutuhkan kajian atau temuan dari penelitian terdahulu yang
digunakan untuk menguji objektivitas ilmu yang sedang menjadi masalah dari penelitian tersebut.
Kemudian hasil penelitian sebelumnya dapat menjadi pertimbangan atas masalah yang telah
dikaji. Berikut nerupakan beberapa hasil penelitian yang telah dikaji dengan menggunakan

metode literatur review yakni sebagai berikut:

Tabel 1. Jurnal Optimalisasi Manajemen Produksi dalam Meningkatkan Efisiensi dan

Produktivitas
. Judul Desain Tujuan . .
No | Penulis Penelitian Penelitian Jurnal Penélitian Hasil Penclitian
(Wuland | Pengembanga | Studi Madaniya Tujuan dari | Hasil dari
ari et al., | n Lapang penelitian ini | penelitian  ini
2022) Kemampuan adalah untuk | adalah
Manajemen mengembangkan | manajemen
Guna kemampuan produksi,
Peningkatan manajemen guna | pemasaran dan
Produktivitas peningkatan keuangan
Usaha Kuliner produktifitas diterapkan
Jember usaha  kuliner | dengan baik. hal
Jember tersebut  dapat
dilihat melalui
peningkatan
1 jumlah pesanan
melalui  sosial
media.
Sedangkan pada
kegiatan
produksi lebih
efektif dan
efisien serta
pada catatan
keuangan
mengalami
sudah sistematis
dan juga teratur.
(Marseli | Manajemen Kualitatif | Niqosiya: Tujuan Berdasarkan
na & | Produksi Journal of | penelitian ini | hasil penelitian,
Rokama | Home Economics | adalah untuk | home industry
h, 2022) | Industry and mengetahui Keripik  Galih
2 Keripik Galih Business bagaimana Kurnia  Usaha
Kurnia Usaha Research managemen telah
Desa Bubakan produksi  dari | menerapkan
Kecamatan home industry | manajemen
Tulakan Galih Kurnia | produksi
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Kabupaten Usaha Desa | berdasarkan
Pacitan Bubakan pada teori Henry
Kecamatan Fayol. Dengan
Tulakan menerapkan
Kabupaten manajemen
Pacitan produksi  pada
home industry
ini, dapat
meningkatkan
produktivitas
para
karyawannya
sehingga terjadi
peningkatan
pula pada hasil
produksi
sehingga dapat
mencapai target
produksi. Akan
tetapi pada
pelaksanaannya,
manajemen
produksi
tersebut
memiliki
beberapa
hambatan  dan
kekurangan
sehingga belum
berjalan secara
maksimal.
(Ratih et | Penerapan Kuantitaif | Gemilang Penelitian ini | Hasil penelitian
al., 2022) | Perencanaan | Deskriptif memiliki tujuan | ini adalah AR
Produksi yakni guna | Bakery
untuk mengetahui menerapkan
Meningkatkan penerapan metode agregat
Efisiensi dan perencanaan dalam
Efektivitas produksi untuk | manajemen
3 Produksi  di mneingkatkan usahanya.
Era New efisiensi dan | Melalui metode
Normal pada efektivitas tersebut  dapat
Home produksi di era | meningkatkan
Industry AR new normal | efisiensi dan
Bakery pada home | efektivitas
Nganjuk industry AR | produksi di AR

Bakery pada
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Bakery.

saat era
normal.

new

(Aurel et
al., 2024)

Analisis
Peranan
Manajemen
Produksi
dalam
Meminimalisi
r Produk
Gagal pada
PT. Sumatera
Hakarindo di
Medan

Emanis:
Jaournal
Economic
Managemen
t and
Bussiness

Kualitatif

Tujuan dari
penelitian adalah
untuk
mengetahui
peran
manajemen
produksi dalam
meminimalisir
produk gagal
pada PT.
Sumatera
Hakarindo
Medan

dari

di

Hasil
penelitian
adalah
kesalahan
produksi
dialami
Sumatera
Hakarindo tidak
hanya dilakukan
oleh  operator
saja melainkan
sisi quality
control yang
tidak melakukan
pengecekan
bahan  dengan
teliti dan hati-
hati  sehingga
tidak diketahui
ketika terdapat
bahan yang
rusak, warna
yang tidak
merata atau
tidak sesuai
dengan ukuran
yang
dibutuhkan. Hal
tersebut
berakibat
biaya produksi
yang  semakin
meningkat guna
memproduksi
ulang  produk
tersebut dan
terjadi
keterlambatan
hasil produksi.

dari
ini

yang
PT

pada

(Sugihart
5 |o et al,
2023)

Pengaruh
Manajemen
Produksi dan

Kuantitati | Jurnal
f Multidisipli
n West

Tujuan
penelitian
adalah

ini
untuk

Hasil dari
penelitian  ini
adalah terdapat
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Faktor Science mengetahui hubungan yang
Lingkungan pengaruh antara | prositif — antara
dalam manajemen manajemen
Meningkatkan produksi dan | produksi dengan
Efisiensi dan faktor efisiensi dan
Keberlanjutan lingkungan keberlanjutan
Usaha dalam usaha.  Dalam
Peternakan meningkatkan penelitian  ini
Sapi di Jawa efisiensi dan | juga
Timur keberlanjutan menemukan
usaha bahwa dengan
peternakan sapi | menggunakan
di Jawa Timur metode yang
ramah
lingkungan
dapat
meningkatkan
efisiensi  kerja
dari seluruh
peternakan sapi.
(Rachma | Aplikasi Kualitatif | ICS: Tujuan dari | Hasil dari
wati et | Manajemen Journal penelitian ini | penelitian  ini
al., 2023) | Produksi Inovation adalah untuk | adalah  dengan
dalam Usaha and mengetahui adanya
Produksi Community | bagaimana manajemen
Produk Service penerapan produksi,
Kosmetik manajemen perusahaan
Tradisional produksi dalam | mampu bersaing
usaha produksi | di pasar denan
produk kosmetik | kualitas  yang
tradisional. lebih baik.
selain itu ketika
6 diterapkan
manajemen
produksi,
perusahaan
dapat
menjalankan
operasional
perusahaan
secara  efisien
dan efektif
sehingga dapat
meningkatkan
tingkat
produktivitas

ISSN : 2828-5298 (online)




1082

EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.3, No.5, Juli 2024

dan dapat
menghindari

sumber daya
yang berlebihan.

(Kasmud
din,
2022)

Analisis
Penerapan
Manajemen
Biaya
Produksi
dalam
Meningkatkan
Efisiensi
Biaya  pada
PT. XX di
Kabupaten
Kutai
Kartanegara

Kuantitati
f

Deskriptif

Jurnal
Administras
Bisnis

Tujuan dari
penelitian ini
adalah untuk
mengeahui
penerapan
manajemen
biaya produksi
dalam
meningkatkan
efisiensi  biaya

pada PT. XX di
Kabupaten Kutai
Kartanegara

Hasil penelitian
yang didapatkan
adalah
manajemen
biaya produksi
yang diterapkan
masih belum
sesuai  dengan
tujuan
perusahaan
karena biaya
produksi lebih
besar daripada
anggaran biaya
yang akan
dikeluarkan
sehingga
pesanan
konsumen tidak
dapat dipenubhi.

namun apabila
dilihat melalui
aspek
pengorganisasia

n, perusahan ini
telah
menerapkan
manajemen
produksi denga
baik dan benar.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dianalisis menyatakan bahwa dengan
menerapkan dan mengoptimalkan manajemen produksi dapat meningkatkan keefektifan dan
keefesiensian dalam memproduksi sebuah produk perusahaan. Selain itu, catatan keuangan
peruusahaan juga menjadi lebih sistematis dan juga teratur (Wulandari et al., 2022). Senada
dengan hasil penelitian tersebut, (Marselina & Rokamah, 2022) dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa dengan menerapkan manajemen produksi pada home industry ini, dapat
meningkatkan produktivitas para karyawannya sehingga terjadi peningkatan pula pada hasil
produksi sehingga dapat mencapai target produksi. Akan tetapi pada pelaksanaannya, manajemen
produksi tersebut memiliki beberapa hambatan dan kekurangan sehingga belum berjalan secara
maksimal. Pelaku usaha atau owner dari home industry ini menerapkan manajemen produksi
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berdasar pada fungsi manajemen yang dikemukakan oleh Henry Fayol yakni:

1. Perencanaan. Perencanaan dalam hal ini adalah rencana target produksi setiap bulan yang
akan dicapai guna mnegantisipasi terjadinya kekukarangan bahan baku. Perencanaan
selanjutnya yakni perencanaan peralatan produksi yang akan digunakan. Hal tersebut
dilakukan agar produksi dalam home industry ini berjalan dengan baik.

2. Pengeorganisasian. Pengoraganisasian dalam hal ini adalah struktur organisasi yang
diterapkan pada home indusrty ini seperti pengorganisasian sumber daya manusia yang
meliputi bagian produksi, bbagian pengemasan dan juga bagian pengiriman.

3. Pengarahan. Pengarahan dalam hal ini dilakukan oleh pemilik usaha kepada karyawannya
agar meminimalisir terjadinya kesalahan.

4. Pengendalian. Pengendalian dalam hal ini adalah pengendalian bahan baku, pengendalian
limbah, dan juga pengendalian kualitas produk.

5. Evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah manajemen produksi yang diterapkan
telah berjalan dengan baik. Evaluasi yang dilakukan meliputi evaluasi tenaga kerja dan juga
evaluasi kualitas produk.

Berdasarkan kelima tahapan dalam manajemen produksi tersebut, akan dikembangkan oleh
pemilik usaha berdasarkan pada kebutuhan dan bidang industri masing-masing seperti dalam
bidang makanan di AR Bakery yang menggunakan perencanaan agregat dalam manajemen
usahanya. Melalui metode tersebut dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi di AR
Bakery pada saat era new normal (Ratih et al., 2022). Metode agregat merupakan suatu metode
yang digunakan untuk merencanakan kapan produksi akan dilangsungkan dan dalam jumlah
berapa produksi akan dibuat (Febryanti & Rani, 2019). Pelaku usaha tersebut menggunakan
metode perencanaan tersebut dikarenakan selama masa pandemi usahanya sempat tutup karena
tidak adanya konsumen yang datang. Kemudian pelaku usaha berencana membuka kembali
dikarenakan telah melewati masa pandemi, maka dari itu pelaku usaha memerlukan perencaan
yang matang guna membuka usahanya kembali dengan menggunakan metode perencanaan
agregat. Seiring berjalannya waktu dan terjadi peningkatakan penjualan pada toko tersebut,
pemilik usaha yang sekaligus berperan sebagai manajer produksi menerepkan sistem kerja yang
sesuai dengan manajemen produksi guna meningkatkan produktivitas kinerja karyawan.

Perkembangan manajemen produksi lainnya yakni dalam bidang peternakan. Dalam dunia
peternakan manajemen produksi dikombinasikan dengan metode ramah lingkungan untuk
menyesuaikan kebutuhan dari usaha tersebut. Dengan adanya perkembangan tersebut dapat
meningkatkan meningkatkan efisiensi para pekerjanya sehingga terjadi keberlanjutan dalam
usahanya (Sugiharto et al., 2023). Contoh nyata dari kombinasi tersebut adalah pemilik usaha
memanfaatkan sumber daya yang efisien dan juga memanfaatkan teknologi. Disamping itu agar
memiliki dampak yang ramah lingkungan dalam peternakan ini meminimalisir penggunaan bahan
kimia dan menjadikan limbah dari hewan tersebut menjadi pupuk yang dapat digunakan untuk
industri pertanian (Klerkx et al., 2019).

Selain itu dengan menerapkan manajemen produksi juga dapat membuat suatu perusahaan
bersaing di pasar dengan kualitas yang lebih baik. selain itu ketika diterapkan manajemen
produksi, perusahaan dapat menjalankan operasional perusahaan secara efisien dan efektif
sehingga dapat meningkatkan tingkat produktivitas dan dapat menghindari sumber daya yang
berlebihan (Rachmawati et al., 2023). Namun dalam penerapannya juga terdapat beberapa
kesalahan dan hambatan seperti adanya human eror, pekerja yang tidak melakukan pekerjaannya
dengan baik maupun sesuai dengan standar yang telah ditentukan perusahaan, dan juga bahan
serta peralatan produksi yang tidak dalam kondisi baik (Adyatami, 2020).
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Selain manajemen produksi, manajemen pengelolaan dan manajeman pengembangan juga
memiliki peran penting dalam perkembangan usaha. Hal tersebut dikarenakan dalam usaha
diperlukan tenaga kerja yang mampu mengelola keuangan perusahaan, mengelola produksi dan
juga memasarkan hasil produksi tersebut (Muliadi, 2023; Wulandari et al., 2022). Selain itu
metode yang digunakan agar produk kita tetap berada di pasaran adalah target atau sasaran dari
produk tersebut dan juga distribusi produk itu sendiri agar tersebar ke berbagai wilayah (Pudji
Restanto et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan berbagai jurnal yang telah dijadikan referensi maka dapat daimbil
kesimpulan bahwa dalam penerapakan manajemen produksi yang maksimal dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas kinerja para pekerja. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya
manajemen produksi tersebut, para pekerja dapat bekerja sesuai dengan standar dan SOPnya
masing-masing sehingga dapat meminimalisir kesalahan produksi. Tahapan yang digunakan
dalam manajemen produksi adalah perencanaan, perngorganisasian, pengarahan, pengendalian
dan evaluasi yang kemudian akan dikembangkan oleh pemiliki usaha sesuai dengan bidang dan
kebutuhan masing-masing. Manajemen produksi dapat diterapkan pada segala macam bidang
seperti industri barang, jasa maupun peternakan. Manajemen produsksi juga memiliki peran yang
penting untuk mengkoordinasi kegiatan produksi yang tengah berlangsung agar dapat mencapai
target perusahaan yang telah ditetapkan. Dengan adanya manajemen produksi juga dapat
memberikan kemampuan pada perusahaan untuk bersaing dengan yang lain serta dapat
menghindari pemakaian sumber daya yang berlebihan.
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